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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan dalam
melakukan rangkaian gerakan round off dan flic flac pada mahasiswa
program studi Penjaskesrek yang mengikuti mata kuliah Teori dan Praktek
Senam Artistic. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif dengan
menggunakan metode survei dengan teknik non tes yaitu dengan cara
menyebarkan angket/kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas llImu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta Program
Studi Penjaskesrek yang mengikuti mata kuliah Teori dan Praktek Senam
Artistic. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Penjaskesrek yang mengikuti Mata Kuliah Teori dan Praktek Senam Artistic
yang diambil dengan teknik purpossive sampling. Waktu pengambilan data
pada penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2014 di semester (100).

Instrumen yang digunakan adalah angket yang bersifat tertutup.
Pemberian nilai jawaban angket pada setiap pernyataan berdasarkan
“SKALA LIKERT”. Pengujian Validitas butir dengan menggunakan rumus
product moment correlation dengan hasil yang valid 25 butir pernyataan.
Reliabilitasnya ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan hasil untuk dimensi Psikologis sebesar 0,726 dan pada dimensi
Fisiologis sebesar 0,877 sehingga angket yang telah kami buat dikatakan
cukup memuaskan karena memiliki derajat reliabilitas yang tinggi.

Teknik analisis data yang dipergunakan adalah statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dalam melakukan
rangkaian gerakan round off dan flic flac pada mahasiswa Program Studi
Penjaskesrek yang mengikuti Mata Kuliah Teori dan Praktek Senam Artistic
pada dimensi Psikologis adalah sebesar 29%. Hal ini dikarenakan sebagian
besar mahasiswa merasa cemas mendapatkan nilai buruk dalam tes senam
artistic, dan pada dimensi Fisiologis adalah sebesar 71%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar mahasiswa merasa cemas saat menunggu hasil tes praktek
senama artistic.



